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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kota Banjarmasin 

Kota Banjarmasin merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Selatan. Kota 

ini berdiri secara resmi pada tanggal 24 September 1526. Tanggal ini selanjutnya 

ditetapkan sebagai Harijadi berdirinya Kota Banjarmasin. Sampai dengan tanggal 

24 September 2021 Kota Banjarmasin sudah berusia 495 tahun atau sudah 

mendekati usia lima abad (500 tahun). Pendirian kota ini secara resmi pada 

tanggal tersebut beriringan dengan pengangkatan Pangeran Samudera sebagai 

sultan pertama Kerajaan Banjar Islam dengan gelar Sultan Suriansyah. Kota ini 

pernah diberi nama Bandar Masih, Bandjermasch dan Bandjarmasing, kemudian 

berubah menjadi Banjarmasin sebagaimana sekarang.1 Kota Banjarmasin terbelah 

oleh sungai Martapura yang bermuara di sungai Barito dan dialiri oleh banyak 

anak sungai, sehingga Banjarmasin dikenal dengan Kota Seribu Sungai.  

Kota Banjarmasin berbatasan dengan dua kabupaten tetangga, yaitu: (a) 

Sebelah utara dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala yang 

beribukota di Marabahan; dan (b) Sebelah timur dan sebelah selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Banjar yang beribukota di Martapura. Jarak antara kota 

Banjarmasin dengan kedua ibukota kabupaten itu sekitar 40-50 km, yang dapat 

ditempuh baik melalui jalan darat maupun sungai.  

                                                 
1Proyek Pengkajian Nilai Budaya Kalimantan Selatan, Integrasi Nasional Suatu Pendekatan 

Budaya di Kalimantan Selatan, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1985), h. 24.   
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Luas wilayah Kota Banjarmasin ± 72 km2, atau 0,19% dari luas seluruh 

wilayah Provinsi Kalimantan Selatan,  terbagi menjadi 5 wilayah administratif 

kecamatan dan 50 kelurahan, yaitu: 

1. Kecamatan Banjarmasin Selatan 

2. Kecamatan Banjarmasin Utara 

3. Kecamatan Banjarmasin Timur 

4. Kecamatan Banjarmasin Tengah 

5. Kecamatan Banjarmasin Barat2 

Penduduk di Kota Banjarmasin terus bertambah seiring dengan 

perkembangan kota, hal ini dapat dilihat dari data penduduk dalam tiga tahun 

terakhir, yaitu 2018 sampai dengan 2020, sebagaimana dikemukakan pada tabel 

berikut: 

TABEL  1 

JUMLAH PENDUDUK KOTA BANJARMASIN 2018-2020 

 
Sumber data: BPS Kota Banjarmasin, 2020. 

  

                                                 
2Sekretariat Daerah Kota Banjarmasin, Banjarmasin dalam Angka, (Banjarmasin: Setda Kota 

Banjarmasin,  2009), h. 5.  
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Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa dari lima wilayah kecamatan 

yang ada di kota Banjarmasin, penduduk yang terpadat ada di Kecamaan 

Banjarmasin Utara, disusul Kecamatan Banjarmasin Selatan, Banjarmasin Barat, 

Banjarmasin Timur dan Banjarmasin Tengah. Meskipun jumlah penduduk 

Kecamatan Banjarmasin Utara lebih banyak, namun tingkat kepadatannya kurang 

dibandingkan dengan Kecamatan Banjamasin Barat dan Tengah, dan lebih tinggi 

daripada Kecamatan Banjarmasin Timur dan Selatan. Hal ini disebabkan 

wilayahnya lebih luas, sedangkan Kecamatan Banjarmasin Tengah lebih padat 

disebabkan wilayahnya berada di tengah kota Banjarmasin dan luas wilayahnya 

lebih sempit. Selanjutnya kepadatan penduduk digambarkan pada tabel berikut:  

TABEL 2 

KEPADATAN PENDUDUK KOTA BANJARMASIN 

 
Sumber data: BPS Kota Banjarmasin, 2020. 

 

Penduduk Banjarmasin terdiri dari berbagai suku dan ras, terbanyak 

adalah suku Banjar, sedangkan suku-suku lainnya adalah Jawa, Madura, Sunda, 

Dayak, Bugis, Arab, Minang, Batak, Cina dan sebagainya. Mayoritas 
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penduduknya beragama Islam dan dikenal sebagai masyarakat religius.3 Hal ini 

ditandai dengan berbagai aktivitas keagamaan yang selalu mewarnai kehidupan 

masyarakatnya. Di samping itu terdapat banyak Masjid, Surau/langgar dan tempat-

tempat ibadah agama lainnya. Khusus masjid berdasarkan data tahun 2021 

jumlahnya sebanyak 201 buah dan langgar sebanyak 791 buah. 4   

Di  Kota Banjarmasin pada tahun 2020 terdapat 528 buah sekolah, baik 

sekolah umum maupun madrasah. Jumlah murid 13.058 orang, dengan jumlah 

guru sebanyak 786 orang. Adapun perincian lembaga pendidikan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

TABEL 3 

JUMLAH SEKOLAH DALAM NAUNGAN KEMENTERIAN 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

 

No .  Jenis sekolah  Jumlah 

 

1 SDN                             249 

2 SD swasta  30 

3 SMPN  34 

4 SMP Swasta  25 

5 SMAN 13 

6 SMA Swasta 16 

7 SMKN  5 

8 SMK Swasta 10 

 Jumlah  

 

                            382 

 

Sumber data: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banjarmasin 2020. 

                                                 
3Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banjarmasin, Banjarmasin dalam Angka, (Banjarmasin: 

BPS, 2018), h. 20.  
4Tata Pemerintahan Kota Banjarmasin, Peta Kota Banjarmasin, (Banjarmasin: Pemerintah 

Kota Banjarmasin, 2007), h. 10. 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sekolah Dasar Negeri 

sebanyak 249 buah, dan swasta sebanyak 30 buah, SLTP Negeri 34 buah, dan 

swasta 25 buah, SMU Negeri 13 buah, swasta 16 buah, SMK Negeri sebanyak 5 

buah, dan swasta 9 buah. Dapat ditambahkan, perguruan tinggi negeri yang berada 

di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan satu buah yaitu 

Universitas Lambung Mangkurat, sedangkan perguruan tinggi swasta cukup 

banyak, di antaranya Uniska Muhammad Arsyad al-Banjary, Sekolah Tinggi 

Kesehatan Muhammadiyah, Universitas Muhammadiyah, STIH Sultan Adam, 

STKIP PGRI, STIEI Banjarmasin, STIE Pancasetia, STIE Nasional, STIMI, 

STIMIK, Uvaya dan masih banyak lagi.     

Adapun sekolah-sekolah agama yang bernaung di bawah Kementerian  

Agama, dikemukakan dalam tabel berikut: 

TABEL 4 

SEKOLAH/MADRASAH DALAM LINGKUNGAN  

KEMENTERIAN AGAMA 
 

 

No .  Jenis sekolah  Jumlah 

  

1 MIN 5 

2 MI Swasta                             50 

3 MTsN 3 

4 MTs Swasta                            25 

5 MAN 3 

6 MA Swasta 5 

7 Jumlah  

 

                           91 
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Sumber data: Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin, 2020.  

Tabel di atas menjelaskan bahwa sekolah agama/madrasah yang ada di 

Kota Banjarmasin terdiri dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) negeri 5 buah dan swasta 

50 buah. Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri berjumlah 3 buah dan swasta 25 

buah. Madrasah Aliyah (MA) negeri 3 buah dan swasta 5 buah. Sekolah-sekolah 

tersebut memiliki siswa, yaitu MI negeri 954 orang, MI swasta 782 orang, MTs 

negeri 2.459 orang, MTs swasta 3.111 orang, MA negeri 1.415 orang, dan MA 

swasta 499 orang. siswanya berasal dari Banjarmasin dan sekitarnya. Perguruan  

tinggi agama negeri adalah IAIN (sekarang UIN) Antasari Banjarmasin dan 

perguruan tinggi agama swasta adalah STAI Al-Jami Banjarmasin.5 

B. Berdirinya Organisasi JATMAN di Kalimantan Selatan 

Organisasi keagamaan yang satu ini bernama Jam’iyyah Ahlith-Thariqah 

Al-Mu’tabarah An-Nahdliyyah (disingkat JATMAN), merupakan satu-satunya 

organisasi wadah bagi para pengamal ajaran tarekat yang menjadi badan otonom 

Jam’iyyah Nahdlatul Ulama (NU) di Indonesia. Artinya, organisasi JATMAN ini 

memiliki payung organisasi besar yaitu NU, namun ia bersifat otonom dalam 

menjalankan kegiatannya, sepanjang masih sesuai dengan nafas NU yang 

berpaham Ahlus-Sunnah wal-Jamaah (Aswaja). 

JATMAN didirikan pada tanggal 20 Rabiul Awwal tahun 1377 H, 

bertepatan pada tanggal 10 Oktober 1957 M. Tempat berdirinya Jatman dilakukan 

                                                 
5Amal Fathullah (Editor), Profil Kementerian Agama dan Kerukunan, (Banjarmasin: Kanwil 

Kementerian Agama Kalimantan Selatan, 2009), h. 30.   
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di Pondok Pesentren Tegalrejo Magelang Jawa Tengah. Kemudian disahkan oleh 

Muktamar Nahdlatul Ulama di Semarang pada bulan Rajab 1399 H, bertepatan 

pada bulan Juni 1979, sebagai Badan Otonom NU. 

Asas Jatman adalah organisasi tarekat yang berasaskan Islam ‘Ala Ahlus-

Sunnah wal Jamaah, dengan menganut salah satu dari mazhab empat, yaitu 

Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali dalam aspek fikih, menganut ajaran 

Asy’ariyah dan Maturidiyah dalam aspek akidah, dan menganut paham Al-

Qusyairi, Hasan al-Bashri, Junaid al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali dan 

sesamanya dalam bidang tasawuf/tarekat. 

Ajaran tarekat mu’tabarah memiliki beberapa sifat, yang pertama 

universal, berarti sifat yang mendunia, melampaui batas-batas wilayah dan 

negara, tetapi secara sanad masing-masing masih berhubungan antara satu dengan 

lainnya. Kedua, adalah menyeluruh, diartikan bahwa pelaksanaan ajaran tarekat 

meliputi seluruh aspek kehidupan beragama seperti akidah, syairah, muamalah 

dan akhlakul karimah, yang bertujuan untuk wushul ilallah. 

Wushul ilallah, maksudnya tarekat tidak semata-mata dalam bentuk 

amalan bacaan atau zikir untuk mencari pahala, tetapi tarekat bertujuan 

membentuk manusia seutuhnya, lahiriyah, bathiniyah, yang bisa mengembangkan 

dan merasa didengar dan dilihat oleh Allah atas dirinya sehingga dapat memiliki 

sikap sabar, khauf, raja’, siddiq, mahabbah, wara’, zuhud, syukur, haya dan 

khusyu’. 
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Tarekat juga mengupayakan berlakunya syariat Islam Ahlus-Sunnah wal 

Jamaah secara konsisten dalam bidang syariat, tarekat, hakikat dan makrifat di 

tengah masyarakat dalam wadah NKRI. Menyebarluaskan dan mengajarkan 

ajaran tariqah Al-Muktabarah an-Nahdliyah melalui kegiatan-kegiatan khususiyah 

thariqiyyah/taqwajjuhan. Serta meningkatkan dan memelihara tali persaudaaraan 

thariqah nahdliyah sesama pengamal tarekat, melalui sikap tasamuh (toleran) 

antar aliran-aliran tarekat dan meningkatkan ilmu nafi’ dan amal shaleh zahir dan 

batin menurut ulama shalihin dengan bai’at yang shahih.  

Jatman Kalimantan Selatan didirikan karena di daerah ini terdapat 

sejumlah golongan/aliran tarikat yang muktabar, di antaranya Tarekat Alawiyah 

di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di 

Banjarbaru, Tarekat Naqsyabandiyah di Anjir Pasar Barito Kuala, Tarekat 

Sammaniyah di Kabupaten Banjar, Tarikat Sufiyah Islam di Pantai Hambawang 

Hulu Sungai Tengah, Tarikat Tijaniyah di Banjarmasin, Tarikat Asrariyah di 

Banjarmasin, Tarikat Junaidiyah di Alabio, Tarikat Qadiriyah Naqsyabandiyah di 

Pamintangan Amuntai dan di Banjarmasin dan Tarikat Syadziliyah di Marabahan 

Barito Kuala. 

Di antara tarekat-tarekat yang ada di Kalimantan Selatan di atas, tarekat 

yang tergolong menonjol dan terkenal adalah Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah 

(TQN). Di Kalimantan Selatan TQN terbagi dua. Pertama, TQN yang beralamat 

kegiatan di Kompleks Margasari Kertak Hanyar Banjarmasin-Kabupaten Banjar 

yang didirikan oleh alm Prof Dr KH Zukani Jahja MA.  Beliau merupakan salah 
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seorang murid sekaligus wakil talqin (khalifah) dari Syekh Sahibul Wafa Tajul 

Arifin Abah Anom Suryalaya. Sepeninggal KH Zurkani Jahja kegiatan TKQ di 

alamat ini tidak dilanjutkan lagi. Kedua, TQN yang didirikan oleh Drs KH. 

Syakerani Naseri di Pekapuran Raya Banjarmaisn, yang juga salah seorang murid 

sekaligus wakil talqin Syekh Sahbiul Wafa Tajul Arifin Abah Anom Suryalaya 

Tasiklmalaya, namun lebih yunior dibandingkan dengan KH Zurkani Jahja. 

TQN ini mulai masuk ke Kalimantan selatan pada tahun 1985, namun 

baru berkembang di awal tahun 1990-an. Ketika itu sebanyak 43 orang 

Kalimantan belajar TQN kepada Zurkani Jahja, sekaligus berbai’at dan bertalqin 

masuk TQN. Sejak itu dibukalah kegiatan TQN berupa pengamalan zikir tarikat, 

baik untuk pengikut yang secara resmi sudah berbai’at, yang disebut dengan 

ikhwan, maupun terbuka pula untuk masyarakat umum yang ingin mengetahui 

dan mengamalkan ajaran tarekat.  

Zurkani Jahja merupakan akademisi, intelektual dan ulama yang dikenal 

kepakarannya dan dipercaya oleh masyarakat, oleh karenanya ramailah orang 

ketika itu ikut kegiatan TQN, baik untuk mendengarkan ceramah sekitar tarekat 

maupun melakukan amaliyah berupa wiridan dan khataman zikir yang langsung 

dipimpin oleh beliau sendiri. Beliau memimpin kegiatan ini secara rutin dan 

teratur dalam bentuk riyadhah, yang ditekankan agar berdampak dalam 

kehidupan sehari-hari pengikutnya di tengah masyarakat. 

Zurkani Jahja sebagai khalifah atau walkil talqin TQN dari Abah Anom 

Suryalaya menggarisbawahi bahwa tarekat yang beliau ajarkan adalah TQN, yang 
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amalan utamanya adalah zikri, baik zikir jahar maupun khafi. Zikir jahar adalah 

zikir dengan lisan/lidah, yaitu menyebut lafaz zikir dengan huruf yang dibunyikan 

secara nyaring (jahar). Mengingat orang banyak kesibukan, maka dalam 

praktiknya zikir dilakukan tiga kali saja, selebihnya dilengkapi pada waktu yang 

senggang. Adapun zikir khafi, adalah zikir dengan hati, tidak bersuara, tidak 

berhuruf. Zikir khafi ini tidak terhalang dilakukan dalam keadaan sibuk 

bagaimana pun. Lafaz zikir TQN tidak sama maknanya dengan definisi lafaz 

dalam bahasa Arab, dalam hal ini ilmu nahwu, yang ada ucapan suaranya. Lafaz 

dalam TQN hanya sebagai ungkapan untuk memudahkan pengucapan oleh 

pengikut TQN. Lafaz yang selama ini ditekuni dan diucapkan oleh para pengikut 

(ikhwan) adalah zikir nafi isbat, la ilaha illallah dan zikir ismuz-zat allah-allah. 

Sebelum era Pak Zurkani Jahja, yaitu di tahun 1976, di Kalimantan 

Selatan telah ada pengajian tarekat TQN, tetapi tidak melalui jalur Abah Anon 

Suryalaya, yaitu TQN yang diajarkan oleh HM Syaukani Lc bin H Busran Said di 

Pamintangan Amuntai. HM Sayaukani setelah lulus dari Pondok Rakha Amuntai 

melanjutkan pendidikannya di Makkah dan Madinah selama 9 tahun. Ketika akan 

pulang ke tanah air tiba-tiba ia ditemui oleh seseorang yang tidak dikenal, lalu 

menanyakan apakah betul engkau bernama Syaukani dan dijawabnya ya. Lalu 

orang tersebut mengajaknya mendatangi pengajian tarekat di kota Madinah yang 

diasuh oleh syekh husaini fahmi. Di sinilah ia diajari amalan-amalan tarekat TQN 

dan saat kembali ke tanah air tahun 1985, Syekh Husaini Fahmi memberinya izin 

untuk mengajarkan TQN kepada masyarakat.  
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Di Kalimantan Selatan setidaknya tercatat empat orang yang diberi 

kepercayaan untuk menjadi wakil talqin TQN melalui jalur Abah Anom 

Suryalaya, yaitu KH Zurkani Jahja yang dikokohkan pada 20 Rajab 1419 H/10 

November 1998, Drs KH Irham Fachruzi (alm) asal Martapura yang kemudian 

berhijrah ke Kalimantan Tengah (dikokohkan pada 24 Jumadil Akhir 1423 H/4 

Agustus 2002 M),  dan KH Ahmad Sanusi Ibrahim (Guru Jaro) yang dikokohkan 

pada 21 Sya’ban 1422 H / 7 November 2001 dan KH Syakerani Naseri yang 

dikokohkan pada 19 Syawwal 1429 H/19 Oktober 2008 M.   

C. Kepengurusan Organisasi Jatman Kalimantan Selatan 

Pengurus Jatman ada di pusat dan ada di daerah. Pengurus pusat berkantor 

di Jakarta dan di Pekalongan yang merupakan tempat kediaman Habib Luthfi bin 

Yahya. Kantor pusat beralamat beralamat di Gedung PB-NU II Jalan Taman Amir 

Hamzah No, 5 Jakarta Pusat, Telp/fax 021 31961201. Sedangkan di Pekalongan 

dijadikan sebagai kantor Sekretariat, yang beralamat di Gedung Kanzus Sholawat 

Jalan Dr Wahidin Sudirohusudo No. 70 Kota Pekalongan, telp. 028 5412278 dan 

fax 028 5412279. 

Sebagai organisasi keagamaan, peristilahan dalam organisasi Jatman ini 

banyak menggunakan bahasa Arab. Misalnya, pengurus organisasi diistilahkan 

dengan idaroh, pengurus pusat diistilahkan dengan Idaroh Aliyah dan pengurus 

daerah diistilahkan dengan Idaroh Wustho, sedangkan pemgurus cabang di 

kabupaten kota dan kecamatan disebut Idaroh Syu’biyah.  Idaroh Aliyah dipimpin 

oleh Rois ‘Am dan Katib ‘Am, semacam Majelis Syuriah dalam PB-NU, dan 
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pengurus Tanfiziyahnya disebut dengan Mudir ‘Am dan Sekretaris Jenderal. Saat 

ini (2021), Rois ‘Am dijabat oleh Habib Muhammad Luthfiy Ali bin Yahya dan 

Katib ‘Am KH Ahmad Za ini Mawardi. Mudir ‘Am dijabat oleh Habib Umar 

Muthohar SH dan Sekretaris Jenderal dijabat oleh DR KH Mashudi MAg. 

Idaroh Wustho Jatman Kalimantan Selatan periode 2020-2005 ditetapkan 

oleh Idaroh Aliyah Jatman melalui Surat Keputusan Nomor AL.126/0-SK/X/2020 

tentang Susunan Idaroh Wustho Jam’iyyah Ahlit-Thariqah al-Mu’tabarah an-

Nahdliyah Provinsi Kalimantan Selatan. Susunan pengurus Idaroh Wushto ini 

sebagai berikut: 

1. Majlis Ifta’ wal-Irsyad, terdiri dari: 

Drs. KH. Syakerani Naseri sebagai Rois 

KH. Mahran Yasin, Wakil Rois 

KH. Abdul Hamid Jaelani, Katib 

KH. Muhammad Anshari, anggota 

KH. Ahmadi Busyra, anggota 

2. Ifadliyah: 

Drs. KH. Syakerani Nasri, Rois 

Drs. KH. Darul Quthni, MM, Rois Awwal 

Drs. H. Johansyah, Rois Tsani 

KH. Abdul Muthalib Hamzat, Rois Tsalits 

KH. Abdul Malik Yasin, Katib 

KH. Muslimin, Katib Awwal 

KH. Burhan noor, MPdI, MM, Katib Tsani 

KH. Abdul Muthalib, Katib Tsalis  

3. Imdlo’iyah: 

Dr. Ir. H. Abrani Sulaiman, MSc, Mudir 

Drs. KH. Anwar Hadimi, Mudir Awwal 

Drs. M. Busyairie Ahmad, Mudir Tsani 

Ust. H. Nasrullah, Mudir Tsalis 
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Dr. H. Jarkawi MPd, Sekretaris 

Ust. Mawardi, SPdI, Sekretaris Awwal 

KH. M. Syukrani, Sekretaris Tsani 

Ust. Ahmad Syaifullah SThI, SPdI, Sekretaris Tsalis 

Ust. Muhammad Arifin, Sekretaris Robi’ 

H. M. Suhaimi, Aminus Sunduq 

H. Sarkani, Aminus Sunduq Awwal  

H. Rusliansyah, Aminus Sunduq Tsani 

H. M. Anthony Subiakto, Aminus Sunduq Tsalis 

H. Sugian Noor, Aminus Sunduq Robi’ 

H. Dedi Subiantoro, Aminus Sunduq Khamis 

Ust. Hamdani, Aminus Sunduq Sadis 

4. Immadiyah: 

a. Lajnah Tashhilul Kutbubit-thariah: 

KH. Syahran Hamid, Koordinator 

Drs. Ahmad Barjie B, Sekretaris 

Ust. Hamdi Shabri, Anggota 

 

b. Lajnah ta’lif wan-Nasyr Thariqah: 

 

Drs. KH. Suriansyah, koordinator 

Drs. KH. Bahruddin, sekretaris 

Ust. H. Muhammad Amin, anggota 

Ust. Mursyidi SPdI, anggota 

c. Lajnah Rabithah Ma’ahid Thariqah: 

KH. Ahmad Bahtini, koordinator 

Drs. KH. Abdullah, sekretaris 

Drs. H. Abdul Hamid Erman, anggota 

Ust. Abdul Rahman Hamid SPdI, anggota 

Ust. Ismail AS, anggota 

 

d. Lajnah Iqtishadiyah/Perekonomian: 

Ust. H. Syamsul Arifin, coordinator 

Ust. H. Drs Masykuri Hadi, sekretaris 

Ust. Haidi, anggota 

Ust. Muhammad Maturidi, anggota 
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e. Lajnah Manajemen dan Pengembangan SDM Thariqah: 

Sahdiana Mashum, SH, MH, coordinator 

Ust. H. Syurkani SPdI, sekretaris 

Ust. Arbain Yusran SAg., MPdI, anggota 

Ust. HM Abdian Noor, anggota 

Ust. H. Nazham Noor AB, anggota 

 

f. Lajnah Muslimat Wathonah; 

Hj. Bahdiah, coordinator 

Hj. Ratnawati, sekretaris 

Hj. Saidah, anggota 

Hj. Kasmawati, anggota 

Hj. Amaliyah, anggota 

Hj. Rabiatul Adawiyah, anggota 

Hj. Husnul khatimah, anggota 

Norhasanah, anggota 

Hj. Norhayati, anggota  

Ida Laila, anggota 

 

g. Lajnah Mahasiswa Jatman (Matan): 

Ust. Drs. H. Ibnu Arabi, MA, coordinator 

Ust. Baiturrahman SAg, sekretaris 

Ust. H. Sarbini Mukhtar, anggota 

Ust. Drs. KH. Rusdi Halim, anggota 

 

h. Lajnah Pendidikan Thariqah:  

Drs. KH. Muhammad Ilyas, coordinator 

Ust. H. Noor Hadi, sekretaris 

Ust. Khalilurrahman, anggota 

Ust. H. M. Iderus, anggota 

 

i. Lajnah Dakwah dan Zikir: 

Ust. Mahyuni Az-Zaki Rizqi, coordinator 

Ust. KH. Zulhaidir, sekretaris 

Ust. H. Muhammad Sya’bi, anggota 

Ust. Muhammad Iqra, anggota 

 

j. Lajnah Maktab Da’imi li Silsilatith-Thariqah wa Tarikhiha: 
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Drs. M. Birhasani, MA, coordinator 

Ust. M. Supian, sekretaris 

Ust. Bani, anggota 

Ust. M. Rabbani, anggota 

 

Pelantikan secara resmi para pengurus JATMAN Kalsel di atas telah 

dilakukan di Hotel Aria Barito pada tanggal 28 November 2020, didahului pertemuan 

di Gedung Mahligai Pancasila dan kemudian silaturahmi dengan Gubernur Kalsel H 

Sahbirin Noor di Taman Kiram Banjarbaru setengah bulan sebelumnya.  Pelantikan 

dan pengambilan sumpah dilakukan oleh DR. K.H. Mashudi, MAg, dengan ceramah 

oleh Habib Umar Muthohar, SH.  

Sebagai ciri khas anggota Jatman, mereka memiliki pakaian seragam dan 

kopiah (sorban) seragam berwarna putih dan hijau yang dianjurkan untuk dipakai di 

setiap kegiatan Jatman. Untuk keperluan berkomunikasi secara internal, mereka 

tergabung dalam grup WA Jatman Kalimantan Selatan. 

D. Kegiatan Umum Jatman Kalsel 

Jatman Kalimantan Selatan yang diketuai oleh KH Syakerani Naseri selama 

memimpin Jatman Kalimantan Selatan melaksanakan berbagai kegiatan. Untuk lebih 

fokus uraian ini, maka kegiatan tersebut dibagi dalam beberapa kategori, yaitu: 

1. Kegiatan Konsolidasi Organisasi 

Kondolidasi organisasi dilakukan dalam bentuk menata organisasi, baik di 

tingkat provinsi maupun kabupaten kota. Di tingkat provinsi mengadakan 

kantor/sekretariat bersama antara pengurus Jatman provinsi dengan pengurus 

Jatman Kota Banjarmasin. Kantor/sekretariatnya telah dimiliki yaitu yang 
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beralamat di Jalan Pekapuran Raya RT 07 RW 01 Nomor 50 Kecamatan 

Banjarmasin Timur.  Kantor ini berlantai dua, merupakan tempat rapat organisasi 

dan disediakan kamar-kamar. Kalau ada antara pengurus Jatman terutama dari 

luar kota yang ingin bermalam di kantor ini, maka disediakan fasilitas kamar 

tersebut secara cuma-cuma. Bersama dengan sekretariat, Jatman juga sudah 

memiliki mobil operasional, yaitu jenis toyota Avanza yang relatif baru, yang 

diberikan (dihibahkan) oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. 

Agar keberadaan dan peran Jatman lebih merata di seluruh provinsi 

Kalimantan Selatan, maka di seluruh kabupaten/kota sudah dibentuk 

kepengurusan Jatman di 13 kabupaten/kota dan sebagian besarnya sudah pula 

dilantik secara resmi oleh Ketua Jatman provinsi bersama jajaran pengurus 

provinsi. 

Dalam rangka konsolidasi organisasi, Jatman provinsi memprogramkan 

dan melaksanakan tugas-tugas kepada majelis/bidang/komisi, yang dirumuskan 

melalui Musyawarah Kerja Daerah (Mukerda) Jatman Kalsel di Hotel Aquarius 

Banjarmasin Sabtu 5 Desember 2020 sebagai berikut: 

Majelis Ifta, yang beranggotakan rois awal, katib awal, mudir awal, 

aminus-sunduq awal dan lajnah bahtsul masail melaksanakan tugas, yaitu 

melaksanakan bahstul masail sekitar masalah ketarikatan, dan membuat hasil 

putusan bahstul masail, mengumpulkan kitab-kitab tasawuf dan tarekat, 

melakukan penelitian dan pengkajian terhadap isi kitab-kitab tersebut, menyeleksi 

kitab-kitab tarikat yang beredar di masyarakat, melakukan penelitian terhadap 
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aliran-aliran tarekat yang menjadi kontroversi di masyarakat dan melakukan 

pembinaan terhadap aliran tarekat yang dianggap kontroversial. Dalam kaitan ini 

rois tsani, katib tsani, mudir tsani, sekretaris tsani dan aminus-sunduq tsani 

ditugaskan menjalin hubungan dengan pemerintah, ulama, umara, pengurus NU 

serta membentuk pengurus idarah di semua tingkatan. Program kerja ini sebagian 

sudah dilaksanakan, berupa usaha secara bertahap mengumpulkan kitab-kitab 

tasawuf dan tarekat di Kalsel, dan melakukan pemantauan terhadap tarekat yang 

ada di Kalimantan Selatan, yang dibebankan kepada idaroh syu’biyah 

kabupaten/kota. Di samping itu juga keikutsertaan Jatman Kalsel mengikuti 

Bahtsul Masail Diniyyah Thariqiyyah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Syaikhona Mohammad Chalil Bangkalan Madura sebagai rangkaian awal 

kegiatan Munas Jatman 2021 di Bengkulu tanggal 3-4 Agustus 2021. Pada 

Mukerda ini peserta juga dianjurkan untuk memiliki buku Cahaya dari Nusantara 

yang berisi profil Habib Muhammad Luthfi bin Yahya sebagai Mudir Aam 

Jatman, yang di dalamnya banyak berisi pandangan dan pembahasan beliau 

tentang tarekat muktabarah dan Jatman. 

Dalam upaya pengembangan organisasi, rois tsalis, katib tsalis, mudir 

tsalis, sekretaris aminus-sunduq dan lajnah, maahid dan matan, bertugas mendata 

pondok-pondok pesantren yang mendirikan/memiliki organisasi tarekat, pondok 

yang ada mursyid tarekatnya dan majelis-majelis yang ada guru mursyidnya; 

melakukan pengarahan dan pembinaan terhadap matan, membentuk idarah matan 

di setiap perguruan tinggi Islam, pembinaan para santri untuk pemahaman 
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terhadap tarekat. Tugas ini sebagian sudah terlaksana, di mana sejumlah pondok 

pesantren tradisional di Kalsel umumnya juga memiliki majlis tarekat, seperti 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura, Pondok Pesantren Al-Falah, dan 

Pondok Pesantren Ibnul Amin Pemangkih. Pendirian matan di perguruan tinggi 

pernah dilakukan, namun tidak aktif.  

Pembinaan, pendidikan dan pengkaderan dibebankan kepada rois rabi’, 

katib rabi’, mudir rabi’, sekretaris rabi’ aminus-sunduq rabi’ dan lajnah, 

ditugaskan mengadakan pelatihan di bidang ekonomi, sosial dan hukum bagi 

warga tarekat; melakukan pendataan terhadap warga tarekat sesuai dengan bidang 

dan pengembangannya; membuat konsep pendidikan tarekat, teknis pengenalan, 

teknik pemahaman dan pengamalan; mengadakan kegiatan secara bersamaan 

dengan pemerintah pada hari-hari besar nasional.  Kegiatan ini sebagian sudah 

terlaksana dalam bentuk kerjasama kegiatan dengan pemerintah provinsi dan 

kabupaten kota seperti pada peringatan hari-hari besar Islam. 

Hubungan antarkelembagaan, dibebankan kepada rois khamis, khatib 

khamis, mudir khamis, sekretaris khamis, aminus-sunduq khamis, lajnah cinta 

tanah air dan lajnah maktab ad-daimi dan ta’lif. Misi perjuangannya adalah 

mempertahankan NKRI, mendukung program-program pemerintah, kerjasama 

dengan TNI-Polri, mendukung program-program NU, mendata silsilah tarekat, 

mencari sumber-sumber silsilah tarekat, menggali sejarah tarekat dan makam-

makam para mursyid tarekat, membuat perpustakaan yang berisi foto para 

mursyid tarekat dan manakibnya, mencetak buku-buku dan silsilah tarekat, 
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mengumpulkan dan mencetak manakib ulama tarekat, mengumpulkan dan 

mencetak wirid-wirid tarekat muktabarah. Program kerja ini sebagian sudah 

terlaksana dalam bentuk upaya mengumpulkan bahan pustaka tentang sejarah 

tarekat di Kalsel, mengidentifikasi makam para mursyid dan manakib para 

mursyid tarekat, melakukan ziarah, juga kerjasama dengan pemerintah berupa 

seringnya pengurus Jatman Kalsel bersilaturahim dengan para forkompinda 

(forum komunikasi pimpinan daerah), baik di tingkat provinsi maupun kabupaten 

kota. 

Pendanaan, program ini dibebankan kepada rois sadis, katib sadis, mudir 

sadis, sekretaris sadis, aminus-sunduq sadis, lajnah dakwah dan zikir. Program 

kerjanya adalah menjalin hubungan dengan para mursyid, mengadakan pertemuan 

secara berkala, mengadakan pengajian tarekat khusus maupun umum, 

mengadakan istigotsah dan zikir massal, mengadakan arisan bulanan dan 

mengupayakan dana-dana halal lainnya yang tidak mengikat. Penggalian dana 

yang selama ini dilakukan adalah dalam bentuk kerjasama dengan para aghniya, 

donator dan dermawan yang bersimpati kepada Jatman, dan mengajukan proposal 

permohonan dana kepada pemerintah provinsi dan kabupaten kota agar 

disediakan dana rutin melalui APBD untuk pembinaan Jatman. 

Bidang sejarah dan kebudayaan, dibebankan kepada rois sabi’, katib 

sabi’, mudir sabi’, lajnah perekonomian (iqtishadiyah), dan lajnah muslimah 

tarekat. Program kerjanya adalah membentuk badan usaha pereknomnian tarekat, 

mengadaan dan meneliti perekonomian para mursyid, muqaddam, khalifah, badal 
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dan wakil talqin.  Mengadakan kerjasama dengan lembaga lain, meneliti dan 

menggali potensi sumber daya alam di setiap daerah, membina muslimah tarekat, 

mengarahkan idarah untuk memfasilitasi kegiatan muslimat tarekat di setiap 

tingkatan. Program kerja ini sebagian terlaksana, khususnya berupa pengerahan 

dan fasilitasi kegiatan muslimat tarekat, dengan mendorong keikutsertaan 

muslimah dalam Jatman dan memfasilitasi kegiatan mereka. 

Bidang monitoring, dibebankan kepada rois, wakil rois, katib dan wakil 

katib, mudir dan wakil mudir, sekjen dan aminus-sunduq.  Program yang 

dilakukan adalah mengevaluasi kinerja idaroh syu’biyah (kabupaten/kecamatan), 

mengontrol idaroh syu’biyah dan melakukan evaluasi dan monitoring kegiatan 

idarah syu’biyah. Kegiatan ini terus dijalankan secara bersama-sama. Monitoring 

tidak dalam bentuk pengawasan, tetapi lebih sebagai motivasi atau dorongan agar 

idaroh wustha dan idaroh syu’biyah dapat terus menjalankan kegiatan organisasi 

di wilayahnya masing-masing.  

2. Kegiatan sosial keagamaan      

Jatman Kalsel juga melaksanakan beberapa kegiatan yang sifatnya sosial 

keagamaan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Membuka Posko (dapur umum) untuk membantu masyarakat terdampak 

banjir selama Januari 2021 di Jalan Pekapuran Raya. 

b. Membagikan paket-paket sembako kepada anggota Jatman dan warga 

masyarakat yang membutuhkan di Banjarmasin dan di Sungai Tabuk. 

Untuk kegiatan sosial a dan b, dana dan materinya diminta melalui 
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permohonan sumbangan di jalan dan mendatangi para donator yang 

bersimpati.   

c. Melaksanakan silaturahim kepada pengasuh Tarekat Alawiyah Guru H 

Ahmad Bahtini. 

d. Melaksanakan silaturahim kepada pengasuh Tarekat Tijaniyah alm Guru 

KH Ahmad Anshari.  

e. Melaksanakan tahlil dan zikir di rumah H Rusliansyah sekali dalam 

sebulan. 

f. Ikut menshalatkan jenazah HM Anthony Subiakto, pengurus Jatman 

Kalsel, yang meninggal terpapar covid 19 di halaman Masjid An-Noor 

Banjarmasin. 

g. Ikut menshalatkan jenazah H Ibrahim (Modern Optical) yang meninggal 

terpapar covid 19 di halaman Masjid Al-Anshar Banjarmasin. 

h. Melaksanakan ziarah dan tahlil atas almarhum para pengurus Jatman 

yang meninggal dunia, di antaranya KH Abdul Malik Yasin; 

i. Ziarah dan tahlil ke makam Haji Suhaimi bin Haji Hasbullah di alkah 

muhiban Martapura, seorang pengusaha dermawan, pada tanggal 8 

Januari 2022, sehari setelah meninggalnya; 

j. Ziarah dan tahlil untuk almarhum H Junaidi (H Idi Banser), bertempat di 

aula Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Km 12 Banjarmasin 
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k. Mengadakan tahlilan dan doa untuk alm Habib Yahya bin Hamid 

Assegaf, ketua idaroh wustha Lampung tanggal 13 Januari bertempat di 

sekretariat Jatman Kalsel. 

l. Mengadakan pertemuan organisasi Jatman pada tanggal 13 Januari 2022, 

bertempat di sekretariat, yang berisi laporan kegiatan Jatman, laporan 

lawatan (daurah) KH Syakerani Naseri ke Tarim-Yaman, laporan hasil 

pertemuan Jatman di Pekalongan dan sosialisasi hasil Muktamar NU di 

Lampung, yaitu tentang moderasi beragama, pencegahan korupsi, 

ekonomi kesejahteraan, daulat atas tanah, pemerataan pendidikan, 

pencegahan liberalisme dan komersialisasi pendidikan, peningkatan 

pesantren, pemeliharaan warisan sejarah, budaya Islam dan situs-situs 

warisan leluhur, kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup. 

m. Mengadakan pengajian rutin di majelis taklim Al-Hadi di Jl Citrawati 11 

Banjarmasin yang dikelola oleh Dr HM Jarkawi MPd sebagai pengurus 

Jatman. Di sini dipelajari kitab-kitab tasawuf yaitu al-Hikam, Hidayatus 

Salikin, dan pembacaan zikir nasyid Syekh Muhammad Samman al-

Madani.  

n. Mengerahkan anggota Jatman untuk ikut dalam kepanitiaan dan menjadi 

peserta / jamaah pada peringatan Isra dan Mi’raj Nabi Muhammad saw di 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin tanggal 2 Rajab 1433 H /2 Februari 2022 

yang menghadirkan Dr KH Ar-Razy Hasyim MA. 
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E. Pembelajaran dan Pengamalan Tarekat  

Meskipun di Kalsel terdapat beberapa organisasi tarekat dan para anggota 

Jatman menganut beberapa tarekat, namun kegiatan amaliyah yang dilaksanakan oleh 

Jatman Kalsel adalah amaliyah TQN. Setiap tarekat, apa pun namanya pasti memiliki 

amalan tersendiri, yang mungkin sama atau pun berbeda antara satu tarekat dengan 

tarekat lainnya. Di antara amalan tarekat adalah zikir, shalawat dan istighfar. Masing-

masing tarekat mungkin tidak sama jenis istighfarnya. Para pengamal tarekat 

melakukan istighfar karena mereka tahu bahwa Rasulullah saw, meskipun seorang 

yang ma’shum, sudah diampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan datang, 

bekliau tetap rajin beristighfar setiap harinya.6 

Beristighfar merupakan hal yang amat penting bagi pengamal tarekat. Ia 

merupakan bentuk keta’atan kepada Allâh ‘Azza Wa Jalla. Istighfar merupakan sebab 

untuk diampuninya dosa, sebab turunnya hujan, mendapatkan harta dan anak serta 

masuknya manusia ke dalam surga.  

Adapun dalil mengenai istighfat antara lain 

1. Nabi Nuh berkata ketika mendakwahi kaumnya, sebagimana firman Allah 

(artinya): “Maka aku katakan kepada mereka, ‘Mohonlah ampun kepada 

Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Dia akan 

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat. Dan membanyakkan harta dan 

                                                 
6 Wawancara dengan Ust K.H. Muslimin, tanggal 14 November 2021 di kantor secretariat 

JATMAN Kal-Sel, Banjarmasin. 



70 

 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula 

di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (Qs. Nûh: 10-12).  

2. Allah Ta’ala berfirman (artinya), Dan (Hud berkata):"Hai kaumku, mohonlah 

ampun kepada Rabbmu lalu tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan 

hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan 

kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa" 

(Qs. Hûd: 52).  

3. Istighfar merupakan sebab mendapatkan kesenangan yang baik, serta menjadi 

sebab masing-masing orang yang memiliki keutamaan berhak mendapatkan 

keutamaannya. Allah Ta’ala berfirman (artinya), "Dan hendaklah kamu 

meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu 

mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang 

baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan 

dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 

(balasan) keutamaannya.” (Qs. Hûd: 3).  

4. Allah tidak akan mengazab orang yang selalu beristighfar. Dia berfirman 

(artinya), “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka 

meminta ampun." (Qs. al-Anfâl: 33). Ia dibutuhkan oleh hamba-hamba Allâh 

karena mereka selalu berbuat kesalahan sepanjang malam dan siang hari. Jadi, 

bila mereka beristighfar, Allâh pasti mengampuni mereka. 

5. Rahmat akan turun dengan sebab istighfar. Allah Ta’ala berfirman, 

“Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat 
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rahmat."(Qs. an-Naml: 46). Istighfar merupakan kaffarat (penebus dosa) yang 

dilakukan dalam suatu majelis. Melakukannya berarti meneladani Nabi saw 

sebab beliau beristighfar di dalam satu majlis sebanyak 70 kali. Dalam 

riwayat yang lain disebutkan, sebanyak 100 kali. 

Diriwayatkan dari Luqman 'alaihissalâm bahwa dia berpesan kepada anaknya, 

“Wahai anakku! Biasakanlah lisanmu mengucapkan: “Ya Allâh! ampunilah aku”, 

sebab Allâh menyediakan waktu-waktu di mana Dia Ta’âla tidak menolak doa orang 

yang berdoa kepada-Nya.” ‘Aisyah radhiallaahu 'anha berkata, “Beruntunglah orang 

yang mendapatkan di dalam shahîfah (lembaran amalnya) istighfar yang banyak.” 

Qatâdah berkata, “Sesungguhnya al-Qur’an ini menunjukkan kepada kalian penyakit 

dan obat; penyakit itu adalah dosa-dosa sedangkan obatnya adalah istighfar.”  Abu al-

Minhâl berkata, “Tidak ada tetangga (teman dekat) yang lebih dicintai oleh seorang 

hamba kelak di kuburnya selain istighfar.” Al-Hasan berkata, “Perbanyaklah istighfar 

di rumah-rumah kalian, di hadapan hidangan-hidangan, di jalan-jalan, pasar-pasar 

serta majlis-majlis sebab kalian tidak tahu kapan ampunan-Nya akan turun.” Seorang 

Arab Badui (orang yang biasa hidup di pedalaman gurun pasir) bertutur, 

“Barangsiapa yang mendiami bumi kami ini, maka hendaklah dia memperbanyak 

istighfar sebab bersama istighfar itulah terdapat awan tebal yang membawa curahan 

hujan.” (maksudnya istighfar itu merupakan sebab turunnya hujan). 

Istighfar disyari’atkan di dalam setiap waktu, tetapi ia menjadi wajib ketika 

melakukan dosa-dosa dan menjadi sunnah/sangat dianjurkan seusai melakukan 

perbuatan-perbuatan baik, seperti beristighfar 3 kali setelah shalat, setelah haji dan 
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lain-lain. Juga dianjurkan pada waktu sahur sebab Allâh memuji orang-orang yang 

beristighfar pada waktu-waktu sahur tersebut. “Ya Allâh! sesungguhnya aku telah 

menzhalimi diriku, maka ampunilah aku; karena sesungguhnya tidak ada yang dapat 

mengampuni dosa-dosa selain Engkau” “Tuhanku! Ampunilah aku dan berilah 

taubat kepadaku, sesungguhnya Engkaulah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Pengampun, (atau) Maha Penerima taubat lagi Maha Pengasih·  Lafazh paling 

utamanya adalah yang dikenal dengan Sayyidul Istighfar (penghulu istighfar), yaitu 

mengucapkan: “Ya Allâh! Engkaulah Rabbku, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain-Mu, Engkaulah Yang menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu, aku berada 

diatas ikatan dan janji-Mu selama aku mampu, aku berlindung kepada-Mu dari 

kejahatan yang aku buat, aku mengakui kepada-Mu atas nikmat-Mu kepadaku, dan 

aku juga mengakui kepada-Mu dosa-dosaku; maka ampunilah aku karena 

sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau” ·  

“Ya Allâh! sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman 

yang banyak dan tidak ada Yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allâh, maka 

ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan kasihilah aku, sesungguhnya 

Engkau-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih”· "Aku memohon ampun 

kepada Allâh Yang tidak ada Tuhan (Yang berhak disembah) selain Dia Yang Maha 

Hidup Lagi Maha berdiri sendiri, dan aku bertaubat kepada-Nya. 

Menurut K.H. Syakerani Nasri, semua tarekat menjadikan istighfar sebagai 

salah satu amalannya. Di sini dikemukakan beberapa contohnya: 
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1. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, dalam tarekat ini istighfar yang 

dibaca dalam setiap ritualnya berjumlah 100 kali; 

2. Tarekat Syadzaliyah, dalam tarekat ini jumlah istghfar yang dibaca adalah 

sebanyak 100 kali; 

3. Tarekat Naqsyabandiyah Mujadddiyah Khalidiyah, dalam tarekat ini jumlah 

istighfar yang dibaca sebanyak 45 kali; 

4. Sejumlah tarekat lainnya juga demikian, sedangkan kalimat istighfarnya 

relatif sama dengan lafazh zikir yang selama ini dikenal. 

K.H. Syakerani Nasri selaku Ketua Jatman Kalsel aktif mengajarkan tarekat 

kepada masyarakat dan ikut merehabilitasi orang-orang yang mengalami gangguan 

kejiwaan baik akibat narkoba maupun sebab-sebab lainnya sejak tahun 1997-2000 

bertempat di RS Jiwa Tamban, pindahan dari RS Jiwa Kayu Tangi Banjarmasin 

untuk memenuhi permintaan Dr. H. Achyar Nawi Husein, seorang dokter jiwa yang 

juga memimpin rumah sakit tersebut. 

Pengajian tarekat dilaksanakan dengan sejumlah murid di berbagai titik di 

Kota Banjarmasin, berikut tabel yang menerangkan tempat dan jumlah murid yang 

diasuh oleh K.H. Syakerani Naseri: 

TABEL 5 

 

TEMPAT PENGAMALAN TAREKAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH 

ASUHAN K.H. SYAKERANI NASERI 

 

Tempat Hari /waktu 

 

Peserta  Keterangan 

Langgar al-Wathaniyah Teluk Malam Sabtu 45 orang (25 2 x sebulan 
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Dalam  lk 20 pr) 

Majelis Taklim Ibu Rohani Malam Ahad 30 orang (pr) 1 x seminggu 

Langgar Nur Sa’adah 

Pelambuan 

Malam Selasa 45 orang  

(20 lk 25 pr) 

1 x seminggu 

Masjid al-Musammahah Pasar 

Rambai 

Subuh Ahad 70 orang  

(50 lk 20 pr) 

1 x sebulan 

Masjid al-Hiijrah Rawasari Malam Senin 65 orang 

(50 lk 15 pr) 

1 x seminggu 

Majelis Taklim Zainab 

Pekauman 

Senin siang 30 orang pr 1 x seminggu 

Langgar Darur-Rahmah 

Pasar Jati 

Selasa siang 50 orang pr 1 x seminggu 

Majelis Taklim Hj. Bayah 

Pekauman  

Malam Rabu 30 orang pr 1 x seminggu 

Majelis Taklim Hj. Inur 

Pekapuran Raya 

Malam Kamis 35 orang pr 1 x seminggu 

Langgar Musallamu Mukmin 

Pekauman 

Rabu siang 40 orang pr 1 x seminggu 

Majelis Taklim al-Mansur 

Pekapuran A 

Rabu sore 40 orang pr 1 x seminggu 

Majelis Taklim Banjar Indah 

Permai 

Sabtu sore 37 orang pr  1 x seminggu 

Majelis Taklim Yani Banjar 

Indah 

 

Malam Sabtu 39 orang 

20 lk 19 pr 

2 x sebulan 

 

Sambungan 

 

Tempat Hari /waktu 

 

Peserta  Keterangan 

Majelis Taklim Puntik Subuh Ahad  75 orang 

40 lki 35 pr 

2 x sebulan 

Majelis Taklim KU 

Banjarmasin Utara 

Subuh Sabtu 40 orang 

30 lk 10 pr 

1 x sebulan 

Majelis Taklim Hj. Badiah 

Jl. A.Yani km 9 

Subuh Ahad 50 orang 

30 lk 20 pr 

1 x sebulan 

Masjid al-Karomah Pasar 

Rambai 

Subuh ahad 30 orang lk 2 x sebulan 

Langgar Nurul Ibadah 

Rawasari 

Subuh Ahad 50 orang  

30 lk 20 pr 

2 x sebulan 

Masjid Pelajar Mulawarman Subuh Senin 75 orang 

50 lk 25 pr 

2 x sebulan 
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Masjid al-Mubarak 

Pelambuan 

Subuh Rabu 60 orang 

40 lk 20 pr 

2 x sebulan 

Langgar Raudhatus Syibyan 

Tanjung Pagar 

Subuh Kamis 50 orang lk 2 x sebulan 

Rumah pengasuh Pekapuran 

A 

Setiap malam 

Selasa 

50-100 orang 

Lk dan pr 

1 x seminggu 

Langgar Nurus Shalihin Gg 

Seroja Banjarmasin Timur  

Setiap malam 

Ahad 

50 orang lk 2 x sebulan 

 

Menurut K.H. Syakerani Naseri semua tarekat pasti memiliki zikir. Karena 

tujuan umum berzikir adalah memperbarui iman, membersihkan hati, mewujudkan 

ketenangan, mengusir iblis dan syetan, mendapatkan 4.000 kebaikan dan 

menyembuhkan berbagai penyakit, termasuk penyakti fisik dan jiwa akibat narkoba. 

Di dalam zikir mempunyai gerakan khusus, bukan gerakan biasa seperti orang 

bertahlil. Lebih dahulu kepala tunduk ke bawah, disertai kata Allah-Allah yang 

diulang-ulang, gunanya untuk mengalirkan darah ke otak. Otak yang sudah dialiri 

darah yang bernuansa zikir akan menjadi sehat. Selanjutnya kepala mengarah ke 

jantung, dimaksudkan agar berdetaknya jantung setiap saat dialiri pula oleh kalimat 

Lailaha illallah. Kalimat inilah yang kemudian mengalir ke seluruh tubuh, sebab 

jantung berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh. Kalau sudah demikian maka 

nafsu dan syetan yang sebelumnya menguasai tubuh kita akan terusir, demikian 

seterusnya. 

Adapun pengguna narkoba akut yang sudah memliki ketergantungan pada 

narkoba itu diangap telah dikuasi hawa nafsu dan syetan. Maka, untuk mengusirnya 

adalah dengan cara-cara berzikir di atas yang harus diamalkan secara terus menerus. 
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Zikir tarekat yang dilakukan dimaksudkan untuk mencapai derajat fana fillah, merasa 

fana di hadapan Allah azza wajalla. Melalui tarekat Qadiriyah-Naqsyabandiyah fana 

fillah dapat dirasakan. Fana tersebut baik berkaitan dengan aspek moral maupun 

kejiwaan. Secara moral, fana ini berarti membersihkan diri dari segala perilaku 

tercela (takhalli), kemudian mengisinya dengan sifat-sifat terpuji (tahalli). Pada aspek 

kejiwaan, adalah terwujudnya perasaan lenyapnya kesadaran akan diri sendiri karena 

telah benar-benar menghayati af’al, sifat-sifat, asma Allah dan menyaksikan 

keindahan Allah secara zauqiyah (perasaan mata batin). Fana fillah ini terdiri dari 

berbagai tingkatan yaitu; 

1. kasyful hijab (terbukanya tabir alam ghaib) 

2.  penghayatan ma’rifatullah 

3. fana al-fana berupa hilangnya kesadaran akan keberadaan diri sendiri 

karena terhisap oleh keagungan Allah.   

Pengasuh pernah mencoba tarekat-tarekat lainnya tetapi belum berhasil 

mencapai keadaan fana ini hingga menetap di tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah. 

Tetapi pengasuh tidak melarang masyarakat untuk memilih tarekat lain, sebab 

masing-masing tarekat memiliki amalan zikir, istighfar dan sebagainya. 

Menurut KH Syakerani Nasri selaku Ketua Jatman Kalsel, pola istighfar yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw., sebagaimana terdapat dalam hadist-hadist 

shahih, maka akan ditemui dua pola istighfar.  

Pertama pola istighfar yang diakhiri dengan kalimat  َ ووو إُ يَْ    ُ  Aku bertobat)“ وَاتَوُوو

kepada Allah)” sebagaimana teks berikut: 
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إُ يَْ   َ    ُ ُ مُ وَاتَ  ُ ْ قَ ُّ ْ حَيُّ ا ا َُ ْ عَظِ  مَ اََّْذي لايَِْهَ يلِاَّهُ تغَ فِرُ الله َا   .س 

Kedua, pola istighfar yang tidak diakhiri dengan kalimat  َ إُ يَْ  و  ُ  sebagamana teks , وَاتَوُ

berikut: 

مُ    ُ ْ قَ ُّ ْ حَيَّ ا ا َُ ْ عظَِ  مَ اََّْذي لايَِْهَ يلِاَّهُ تغَ فِرُ الله َا  .أس 

Kedua pola istighfar tersebut sama-sama pernah dilakukan oleh Rasulullah 

saw., dan mempunyai fungsi yang berlainan. Misalnya seperti Tarekat Tijaniyah yang 

menggunakan pola istighfar yang tidak disertai dengan kalimat tersebut. Dalam Fath 

al-Rabbani dikatakan, tambahan kalimat tersebut mengartikan bahwa orang yang 

membaca istighfar tersebut telah mengklaim dirinya sebagai orang yang 

melaksanakan taubat, tetapi apabila sebenarnya ia tidak sungguh-sungguh melakukan 

taubat, maka ia telah melakukan dosa dari dua sisi. Pertama, dosa dari perbuatan 

maksiat itu sendiri, dan kedua, dosa dari bacaan istighfarnya. Istighfar yang 

digunakan tarekat Tijaniyah, dengan pola istighfar yang tanpa kalimat  َ   َْإُ ي  ُ ُ  وَاتَ

melalui bacaan istighfar, hanya minta ampunan Allah swt. menurut pengasuh adalah 

penyelamatan diri dari dosa yang timbul dari bacaan istighfar itu sendiri  

Namun tetap ada persyaratan mutlak bagi orang yang mau diterima di 

lingkungan tarekat Tijaniyah misalnya, adalah orang yang mau bertaubat dan 

menyesali perbuatan dosanya, dan mau melaksanakan semua kewajiban tariqatnya, 

melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, lebih 

mementingkan kebersihan hati dari segala macam penyakitnya yang samar dan 

menjauhi segala perbuatan maksiat lahir, disiplin dalam melaksanakan kewajiban 
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yang bersifat individual (fardu a’in) dan memperbanyak amaliah penebus dosa. Di 

antara amaliah penebus dosa adalah membaca istighfar. 

Zikir yang terdapat pada tarekat Tijaniyah, walaupun tanpa menggunakan 

kalimat  َ إُ يَْ  و  ُ  membaca istighfar sudah mengandung pengertian melaksanakan , وَاتَوُ

taubat. Pilihan pola kalimat istighfar itu dimaksudkan untuk meletakan kedisiplinan 

pada konsekuensi kejujuran dan keserasian antara ucapan dan perilaku, bukan 

kesimpangsiuran antara ucapan, tingkah laku dan hati nurani. 

Menurut KH. Syakerani Naseri ajaran tarekat Qadiriyah-Naqsyabandiyah 

tetap seperti yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw, yaitu paduan antara syariat, 

tarekat dan hakikat (Islam, Iman, Ihsan) seta tetap berjalan di atas ajaran Ahl al-

Sunnah wa al-Jamaah  dengan rujukan kitab-kitab agama yang muktabar. Pengasuh 

sependapat dengan pendirian para ulama sufi/tarekat terdahulu, bahwa tiada hakikat 

tanpa syariat. Karena tiap-tiap hakikat yang tidak berpegang teguh pada syariat maka 

itu adalah sesat seperti kata Syeikh Abd al-Qadir al-Jaelani. 

Tarekat Qadiriyah-Naqsyabandiyah mengajarkan amalan yang meliputi 

syariat secara utuh, yaitu melaksanakan kewajiban-kewajiban agama yang sifatnya 

fardlu ‘ain seperti shalat, puasa, zakat dan haji sesuai kemampuan, serta 

melaksanakan kewajiban agama yang sifatnya fardlu kifayah seperti berdakwah. Hal-

hal yang diajarkan agama senantiasa dianggap penting. Seperti ketika berbuat 

kesalahan dengan orang lain hendaknya segera meminta maaf tanpa harus menunda-

nunda di lain waktu dan kalau berbuat kesalahan kepada Allah, hendaknya segera 

bertaubat dengan beristighfar seraya menyesali dan tidak mengulanginya lagi. Setiap 
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manusia harus memiliki persiapan menuju kematian dengan perasaan dirinya besok 

akan mati yang disebut mutu qabla antamutu atau berusaha mematikan dirinya 

sebelum mati, sehingga setiap perbuatannya senantiasa mengingat Allah swt. 

Kemudian hal-hal bersifat sunat agar diusahakan untuk dijadikan fardlu, 

seperti membaca al-Quran, berzikir, shalat malam, bersedekah dan sejenisnya. Juga 

meninggalkan hal-hal yang dilarang, baik yang masuk kategori haram, makruh dan 

syubhat. Hal-hal yang masuk kategori makruh dan syubhat diupayakan untuk dijauhi 

sebagaimana menjauhi yang yang haram, karena syubhat terletak di antara halal dan 

haram sehingga syubhat harus dijauhi untuk memelihara agama agar selalu baik dan 

terhindar dari kejatuhan. 

Rasulullah, para sahabat dan ulama sufi terdahulu menurut beliau sangat 

terkenal kewaraannya dengan cara membatasi diri pada hal-hal yang halal dan 

menjauhi hal-hal yang syubhat. Rasulullah saw pernah mengorek kerongkongan 

cucu-cucu beliau (Hasan dan Husein bin Ali bin Abi Thalib) ketika keduanya 

terlanjur memakan kurma sedekah, yang mana bagi beliau dan keturunannya tidak 

merasa berhak memakan kurma sedekah. Abu Bakar pernah mengorek 

kerongkongannya sampai muntah-muntah setelah mengetahui makanan yang 

disajikan pembantunya berasal dari barang yang syubhat yaitu hasil meramal. Ayah 

dari Abdullah bin Mubarak pernah bersusah payah mencari pemilik kebun delima 

yang jatuh yang terlanjur beliau makan tanpa sempat meminta kehalalannya. Dan 

masih banyak contoh lagi akan kehati-hatian orang-orang dahulu terhadap hal-hal 



80 

 

yang syubhat, karena ingin menjaga agamanya agar tetap murni, termasuk dalam soal 

makanan. 

Di samping diajarkan syariat, juga diajarkan ilmu ushuludin, yaitu ilmu 

tentang ketauhidan secara mendalam, guna memantapkan tauhid para murid. Di sini 

antara lain diajarkan tentang sifat-sifat Allah dan asma-asma Allah. Ditekankan setiap 

murid hafal akan Asma al-Husna, disertai pemahaman akan maknanya. Selanjutnya 

dilakukan zikir, suluk, istigotsah dan tawajuhan. Praktik amalan tarekat Qadiriyah-

Naqsyabandiyah ini sebagai berikut: 

1. Jamaah mandi lebih dahulu guna menghilangkan kotoran lahir yang ada di 

badan. Bagi korban narkoba yang datang ke rumah lebih dahulu dilakukan 

mandi taubat, kalau bisa waktunya pada pukul 02.00 Subuh setelah bangun 

tidur. Mandi taubat dilakukan sebagaimana mandi wajib, dengan menyiram dari 

ubun-ubun sampai ke ujung kaki berulang-ulang sampai air benar-benar 

meresap. Mandi ini dimaksudkan agar kotoran lahir yang meliputi najis dan 

hadats, besar maupun kecil, disertai kebersihan pakaian dan tempat. Bila sudah 

mandi dilakukan wudlu untuk membersihkan batin, sambil memperbanyak 

ucapan istighfar guna memohon ampun kepada Allah swt. 

2. Memakai pakaian yang serba putih, lebih baik dalam bentuk jubah atau baju 

gamis dan memilih tempat yang bersih, tenang, sunyi dan damai, sehingga 

kondusif untuk membangun kekhusyu’an. Pakaian putih sebagai perlambang 

kebersihan, kesucian dan kepasrahan kepada Allah, siap untuk menghadapi 

Allah, sebagaimana orang mati yang diberi kain kafan putih. Setelah mandi dan 
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berpakaian yang bersih dan putih, dilanjutkan dengan shalat sunat li-syukril 

wudlu sebanyak 2 rakaat dengan 1 kali salam. Dilanjutkan dengan shalat sunat 

taubat dua rakaat sekali salam guna memohon hidayah dan taufik kepada Allah 

swt. Ketika sujud hendaknya menjerit di dalam hati, memohon kepada Allah 

agar diampuni dari segala dosa, khususnya dosa narkoba dan memohon agar 

dapat menghindarikan diri untuk tidak mengulang lagi. Kalau bisa berdoa 

sampai menangis. 

3. Shalat tasbih dan tahajud. Shalat tasbih dilakukan 4 rakaat dengan 2 kali salam. 

Bacaan-bacaannya adalah sebagaimana tasbih biasa, sehingga berjumlah 300 x, 

dengan perincian setelah membaca fatihah dan surah 15 x, waktu ruku’ setelah 

tasbih ruku’ 10 x, setelah i’tidal 10 x, setelah doa duduk 10 x, setelah tasbih 

sujud 10 x, sebelum membaca tahiyyat 10 x. shalat tahajud dilakukan sebanyak 

12 rakaat degan 2 x salam, atau sekurnag-kurangnya 2 rakaat dengan 1 x salam, 

ditambah shalat witir 11 rakaat dengan 5 raklaat sekali salam, atau minimal 3 

rakaat sekali salam.  

4. Dilanjutkan dengan mengamalkan zikir tarekat sebanyak-banyaknya sampai 

tibanya waktu shalat Subuh. Murid hendaknya berniat lebih dahulu. Niat dalam 

hati ialah: “Sengaja aku mengikuti, mengamalkan dan membaca amalan tarekat 

Qadiriah-Naqsabandiah karena Allah Ta’ala”. Setelah itu membaca ta’awudz 

dan basmalah, lalu membaca istighfar dengan lafaz: astaghfirullu rabbi min 

kulli zanbin wa atuubu ilaihi sebanyak lima kali, selanjutnya membaca surah 

al-Ikhlas sebanyak tiga kali. Setelah itu membaca surah al-Fatihah, yang 
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didahului dengan bertawasul kepada guru muasal tarekat Qadiriyah-

Naqsyabandiyah, yaitu Syekh Abdul Qadir al-Jaelani, dan Syekh Junaidi al-

Baghdadi.  

5. Jamaah duduk bersila sambil merendahkan diri dengan penuh tawadlu’ kepada 

Allah swt dengan menghadapi Kiblat seperti saat shalat. Kedua tangan 

dihamparkan ke atas kedua lutut. Lafaz-lafaz zikir diucakan disertai gerakan-

gerakan tertentu, yaitu: Lafaz laa diucapkan diiringi gerakan menarik dari pusar 

ke otak; Lafaz ilaaha diucapkan sambil menarik dari otak ke dada sebelah 

kanan (hati); Lafaz illa diucapkan dengan menarik dari hati menyeberangi ke 

dada sebelah kanan (jantung); Lafaz Allah dipukulkan ke dada sebelah kanan 

dengan kuat. Ketika mengucapkan la ilaha, sambil mengiktikadkan di dalam 

hati bahwa keadaan dirinya (jamaah/murid) dalam alam semesta ini bukanlah 

keadaan hakiki, melainkan hanya keadaan semu dalam wjudnya Allah swt. 

Selanjutnya menyambung kata illallah, sambil memejamkan kedua mata, 

sambil mengiktikadkan di dalam hati bahwa hanya Allah jualah hakikat yang 

wujud. Zikir ini dinamakan dengan zikir nafi’ istbat. Jadi lafal laa ilaaha 

illallah dimulai dari pusar ke jantung melalui tujuh lathaif, dan ditutup dengan 

lafaz Muhammadar Rasulullah.  

6. Setelah selesai berzikir demikian, dilanjutkan dengan istighfar sebanyak 

minimal 3x, kemudian shalawat Ibrahimiyah 1 x, membaca surah al-Ikhlas 3 

kali dan membaca Ilahi anta maqshudi wa ridhaka mathlubi. Kemudian 

membaca Allah-Allah-Allah di dalam hati. Tiap-tiap 7 lathaif 300 x atau 1000 x 
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dan setiap putaran 1 tasbih 100 x bernafas dan dikeluarkan melalui hidung, 

dengan niat mengeluarkan nafsu-nafsu yang ada dalam masing-masing lathaif. 

Zikir tujuh lathaif ini didasari pemahaman bahwa manusia itu tersusun dari 

tujuh lathaif (tempat), yaitu: 

a. Lathifah al-qalbi, dua jari di bawah kiri susu, kurang lebih 2 cm didorong ke 

kiri. Berhubungan dengan jantung jasmani. Tujuannya menghilankan hawa, 

nafsu, cinta dunia, menolak iblis dan syetan, dan mendapatkan iman, Islam, 

tauhid, ma’rifat dan dekat dengan malaikat; 

b. Lathifah al-Ruhi, dua jari di bawah kanan susu, kurang lebih 2 cm didorong 

ke kanan. Berhubungan dengan paru-paru jasmani, tujuannya 

menghilangkan loba dan bakhil dan mendapatkan sifat qanaah; 

c. Lathifah al-Sirri, dua jari di atas kiri susu kurang lebih 2 cam didorong ke 

dalam. Berhubungan dengan hati kasar jasmani, tujuannya menghikangkan 

sifat pemarah dan dendam, dan mendpaatkan sifat pengasih penyayang dan 

lemah lembut. 

d. Lathifah al-khafi, dua jari di atas susu kanan 2 cm dorong ke dalam. 

Berhubungan dengan limpha jasmaani, tujuannya menghilanhkan 

hasad/dengki dan sifat munafiq, serta mendapatkan sifat syukur, ridha, sabar 

dan tawakkal; 

e. Lathifah al-akhfa, terletak di tengah dada, berhubungan dengan empde pahit 

jasmani, tujuannya meghilangkan sifat rioya, takabur, ujub dan sum’ah dna 

mendapatkan ikhlas, khusyu’, tadarru’ dan tafakhim (diam); 
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f. Lathifah al-nafsi al-natiqah, terletak di antara dua alis mata/kening. 

Sasarannya otak jasmani, tujuannya menghilangkan khayal dan panjang 

angan-angan, mendapatkan jiwa tenteram dan pikiran tenang; 

g. Lathifah kullu jasadin, terletak di seluruh badan mulai dari ujung kaki 

sampai dengan ujung rambut, berhubungan dengan seluruh badan, tujuannya 

menghilangkan jahil murakkab dan lalai/lengah serta mendapatkan 

bertambahnya ilmu dan amal. 

Berzikir di tujuh tempat itu dilakukan secara sirr (di dalam hati). Lebih 

dahulu dilakukan dengan membaca shalawat munjiyat, dilanjutkan dengan 

membaca istighfar sebanyak 5 kali, membaca surah al-Ikhlas 3 kali, membaca 

tahiyyat awal, lalu membaca zikir secara sirr, sebagai berikut: 

1. Lafaz Allah diucapkan 300 kali (minimal 100 kali), ditujukan pada dada 

sebelah kiri miring ke bawah (seolah-olah membuang nafsu yang tercela); 

2. Lafaz Allah diucapkan 300 kali (minimal 100 kali), ditujukan pada dada 

sebeah kanan miring ke bawah, seolah-olah membuang nafsu tercela); 

3. Lafaz Allah dibaca 300 kali (minimal 100 kali) ditujukan dua jari ke bawah 

susu sebelah kiri; 

4. Lafaz Allah dibaca 300 kali (minmal 100 kali) ditujukan dua jari di bawah 

susu kanan disertai hening; 

5. Lafaz Allah dibaca 300 kali (minimal 100 kali) ditujukan ke dalam hati; 

6. Lafaz Allah dibaca 300 kali (minimal 100 kali) ditujukan ke dahi atau di 

antara dua kening; 
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7. Lafaz Allah dibaca 300 kali (minimal 100 kali) ditujukan ke kapala (di atas 

ubun-ubun). 

Hitungan tertentu lafas-lafaz yang dibaca dalam praktik tarekat Qadiriyah 

Naqsyabandiyah ini hitungannya sebenarnya tidak terbatas, namun minimal zikir nafi 

istabth ini dibaca tiap waktu shalat lima waktu dibaca sebanyak 165 kali. Sementara 

zikir sirri dibaca mulai dari 1.000 kali sampai dengan 7.000 kali. Semua rangkaian 

praktik ini dilakukan sambil mengharapkan limpahan rahmat dari Allah swt.   

Zikir nafi isbath ini hendaknya juga dilakukan di rumah oleh masing-masing 

murid, sebab amalan zikir secara berjamaah dalam organisasi tarekat hanya 

dilaksanakan sekali seminggu atau lebih, karena pengasuh harus berganti-ganti 

tempat mengajar. Cara pengasuh membimbing muridnya bisa dilaksanakan secara 

perorangan dan bisa pula dengan kelompok.  

Setelah melakukan dan membaca zikir nafi itsbat, selanjutnya membaca zikir 

dengan menyebut nama Allah secara berulang-ulang di dalam hati (zikir qalbi). Zikir 

seperti ini tidak saja ketika sedang menjalani amalan tarekat, melainkan harus pula 

dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga setiap waktu dan aktivitas tidak 

terlepas dari zikir hati. Zikir hati diperlukan agar ingatan senantiasa tidak terlepas dari 

Allah. Bila hati sudah demikian dekat dan selalu ingat kepada Allah, maka akan 

terwujud zikir amal, yaitu segala perbuatan yang dilakukan akan senantiasa sesuai 

dengan ajaran agama. Orang yang hatinya selalu berzikir, pasti tidak akan berbuat 

korupsi, tidak suka mengghibah orang lain, tidak suka memandang hal-hal yang 

haram, apalagi memakan atau meminum yang haram. Bila ia melakukan maksiat, 
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sekecil apa pun maka ia akan merasa malu kepada Allah, karena seolah-olah 

mempermainkan Allah.  

Pada setiap akhir kata Allah, maka Hu-nya dipanjangkan, disertai pengresapan 

dalam hati atau pandangan mata batin bahwa seakan-akan dirinya telah lenyap (fana) 

dan lenyap pula ingatan kepada apa saja selain Allah, termasuk dirinya sendiri, 

sehingga hanya Allah yang Wajib al-Wujud. Pada saat fana inilah diharapkan 

terjadinya anugerah berupa turunnya jazbah (tarikan) dari Allah kepada pengamal 

tarekat tersebut. 

Di samping itu tarekat Qadiriyah-Naqsyabandiyah juga mengajarkan praktik 

muraqabah kepada muridnya, dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Proses yang dilakukan meliputi: 

1. Muraqabah ahadiyyah, yang tersimpul dalam surah al-Ikhlas, yaitu upaya 

meyakini dengan seyakin-yakinnnya bahwa wajib bagi Allah itu satu wujud-

Nya (wahdah al-wujud), sifat-Nya (wahdah al-sifat), asma-Nya (wahdah al-

asma), perbuatan-nya (wahdah al-sifat) dan zat-Nya (wahdah al-zat). Satu di 

sini maksudnya tidak bisa diserupai oleh makhluk-makhluknya. Dengan 

wahdah al-wujud bagi Allah, maka wujud-wujud yang lain hanya semu, akan 

fana dan hancur, karena semua yang wujud di dunia ini adalah ciptaan Allah, 

yang baqa hanya wujud Allah, karena Dia adalah al-Khaliq. Dengan wahdah 

al-sifat, maka segala sifat yang melekat pada makhluk, khususnya sifat-sifat 

utama seperti baik, demawan, kembalinya kepada Allah jua yang Maha Baik 

dan Maha Dermawan, sehingga kita tidak akan silau dan kagum berlebihan 
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kepada kebaikan dan kedermawanan manusia. Dengan wahdah al-asma, 

segala gemerlapnya dunia seperti kekuasaan, kemewahan, kekayaan, ini tidak 

menyilaukan, karena semua itu ciptaan Allah juga, dan Allah pemilik segala 

kesempurnaan. Dengan wahdah al-af’al, manusia menyadari bahwa segala 

yang mampu diperbuatnya berkenaan dengan kebaikan, ketaqwaan, 

kepintaran, kekayaan, dll,  hakikatnya perbuatan dan kehendak Allah juga, 

sehingga manusia tidak merasa angkuh dan sombong karena merasa itu hasil 

usaha dan pekerjaannya semata. Segala bentuk kemampuan manusia, hidup, 

berjalan, bersuara, beribadah adalah atas izin Allah yang memiliki segala sifat. 

Sifat-sifat yang melekat pada manusia hanya semu, ada mata bisa saja buta 

bila tidak disifati Allah dengan kemampuan melihat, ada telinga bisa saja tuli 

jika tidak disifati Allah dengan sifat Mendengar, ada mulut bisa saja bisu bila 

tidak disifati Allah dengan kemampuan bicara, ada tubuh bisa saja lumpuh 

atau mati bila tidak disifati Allah dengan energi, ruh, dan sterusnya. Dengan 

wahdah al-zat, maka pada hakikatnya tidak ada zat lain kecuali zat-Nya Allah 

swt. Semua di luar zat-Nya adalah ciptaannya (makhluk) dan karenanya 

bersifat fana. Yang kekal abadi hanya zat-Nya. Semua ini tersimpul dalam 

surah al-Ikhlas. 

2. Muraqabah ma’iyyah, yaitu suatu keyakinan bahwa diri ini selalu bersama 

Allah dan karena Allah. Kita dianugerahi iman, Islam dan ihsan karena diberi 

anugerah dan Hikmah dunia dan akhirat karena hidayah dan anugerah-Nya. 

Kita bisa bertaqwa, berkhidmat dan beribadah dengan ikhlas, menjauhi 
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maksiat dan mengikuti perintah Allah, semua itu berkat pertolongan Allah. 

Kita bisa selamat dari marabahaya berkat pemeliharaan Allah. Ini didasari 

pendirian bahwa wa huwa ma’akum ainama kuntum dan la haula wala 

quwwata illa billahi al ‘ali al-azhim.  

3. Muraqabah aqrabiyyah, yaitu suatu kesadaran bahwa Allah senantiasa 

memantau kita kapan dan di mana pun kita berada. Bahkan Allah lebih dekat 

dari juz-juz badan kita, Allah aktif mengawasi seluruh juz-juz badan kita, juga 

mengetahui seluruh gerak-gerik baik yang lahir maupun batin kita, dalam 

keadaan terang atau gelap gulita, bahkan semua getaran hati kita berada dalam 

Pengetahuan Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah: wa nahunu aqrabu 

ilahi minkum walakin la tubshirun. Walaqad khalaqnal insana wa na’lamu 

ma tuwaswisu bihi nafsahu, wa nahnu aqrabu ilahi min hablil warid. 

4. Muraqabah mahabbah shadiriyah, yaitu suatu perasaan cinta yang sangat 

mendalam kepada Allah, sehingga Allah redha dan memberi pahala. Cinta 

kita kepada-Nya bagi maqam awam dilakukan baik dengan melakukan ibadah 

wajib dan sunat dan bagi maqam khawas dilakukan dengan menepayi iman, 

Islam dan ihsan, ma’rifat dan hakikat, sampai hidup ini berakhir dengan 

kematian husnul khatimah. 

Apabila sudah menjelang waktu Subuh maka dilakukan shalat sunat qabliyah 

Subuh 2 rakaat, kemudian shalat sunat lidaf’il bala (tolak bala) 2 rakaat. Dilanjuutkan 

dengan shalat subuh dan wiridnya, kemudian shalat sunat Isyraq ketika matahari 
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sudah naik. Dilanjutkan lagi dengan shalat sunat isti’adah dan istikharah dan shalat 

sunah dhuha dan seterusnya. 

Pada intinya semua murid ditekankan untuk rajin melaksanakan ibadah wajib, 

jangan sampai ketinggalan, kemudian melaksanaan shalat sunat sebanyak-banyaknya, 

termasuk memperbanyak zikir. Menurut Syakerani Naseri ibadah-ibadah yang 

ditekankan kepada murid banyak macam dan jumlahnya, sebagaimana dikemukan 

dalam tabel bertikut: 

  

TABEL 6 

 

RANGKAIAN AMALIYAH YANG DILAKSANAKAN DALAM 

TAREKAT QADIRIYAH NAQSYABANDIYAH 

  

No. Ibadah  Jumlah  Keterangan 

  

1 Shalat wajib lima waktu 17 rakaat  Berjamaah 

2 Shalat sunat rawatib 16 rakaat  Sendirian  

3  Shalat sunat rawatib  49 rakaat  Sendirian  

4 Sunat dhuha  8 rakaat Berjamaah 

5 Lidaf’il bala 4 rakaat Berjamaah  

6 Sunat awwabin 6 rakaat Berjamaah  

7 Taubat  2 rakaat  Berjamaah  

8 Birrul walidain  2 rakaat Berjamaah 

 9 Syukrul nikmat 2 rakaat Berjamaah 

10 Sunat mutlak  2 rakaat Berjamaah 

11 Istikharah  2 rakaat sendirian 

12 Hajat  2 rakaat Berjamaah 

13 Tahajud 12 rakaat Berjamaah 

14 Tasbih 4 rakaat Sendirian 

15 Witir 3 rakaat Sendirian  

 Jumlah  49 rakaat - 
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Setelah melakukan banyak shalat sunat dan zikir-sikir maka murid akan 

merasakan kelelahan, namun pada saat yang sama mereka akan beroleh ketenangan 

dan merasa dekat kepada Allah swt. Bagi yang kelelahan dan tidak sanggup untuk 

melanjutkan, pengasuh membolehkan mereka istirahat atau tidur sebentar kemudian 

dilanjutkan lagi setelah memperbarui wudlunya. Kepada mereka juga ditekankan 

untuk mengikuti pengajian tarekat yang diasuh oleh pengasuh, yang dilaksanakan di 

masjid, langgar dan majelis-majelis taklim sebagaimana disebutkan terdahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap murid tarekat dalam hal ini 

jamaah pengajian tarekat Qadiriyah-Naqsyabandiyah yang diasuh oleh K.H. 

Syakerani Naseri, serta keterangan pengasuh sendiri, diketahui bahwa mereka yang 

mengikuti pengajian tarekat selama ini ada yang bukan penderita narkoba dan ini 

merupakan jumlah terbesar, dan ada juga di antaranya yang menjadi korban narkoba.  

Jamaah yang pertama ikut tarekat karena sudah menjalankan ibadah secara rutin 

tetapi merasa peningkatan kualitasnya masih kurang. Kepada golongan ini pengajian 

tarekat berperan untuk meningkatkan, sehingga ibadah menjadi meningkat, baik 

kuantitas maupun kualitasnya. Dengan memperbanyak shalat sunat dan zikir mereka 

merasa lebih tenang dan nyaman.7 

Amalan-amalan khusus sebagaimana disebutkan di atas, lebih dikhususkan 

bagi para murid/jamaah yang menjadi pengamal tarekat. Sedangkan bagi pengurus 

Jatman dan jamaah umum cukup diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang 

                                                 
7 Wawancara dengan Drs. K.H. Syakerani Naseri, tanggal 16 November 2021 di kantor 

secretariat JATMAN Kal-Sel, Banjarmasin. 
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tarekat, baik pada tataran teori maupun praktiknya. Mereka tidak mesti ikut 

mengamalkannya, kecuali ingin menjadi penganut tarekat secara lebih mendalam.  

Mereka ini dipersilakan untuk memperbanyak istighfar dan zikir sebagai inti amalan 

tarekat sesuai dengan kemauan dan kemampuannya masing-masing.  


